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ABSTRAK 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara di Desa Jarang Kuantan dan Desa Kota Raja Untuk Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Agar Lebih Peduli Terhadap Lingkungan sekitar. Fenomena Masalah ini yaitu Kurangnya 

Kesadaran Masyarakat dalam Mengelola Sampah di desa jarang kuantan dan desa kota raja, kurangnya 

Sosialisasi dari dinas Lingkungan hidup,belum terjalinnya kerjasama antar pemerintah,serta kurangnya 

sarana dan prasarana.Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Kecamatan 

Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara di Desa Jarang Kuantan dan Desa Kota Raja dapat dilihat 

dari indikator Ide, Inisiatif, peran aktif masyarakat, menjaga lingkungan dari sampah yang berserakan, 

merencanakan program, melaksanakan program, kemampuan dalam mengarahkan,kemampuan dalam 

memecahkan masalah, alat pendukung dalam pengelolaan sampah, menyediakan tong sampah di depan 

rumah, dana dan anggaran.Kepala Dinas Perumahan, kawasan permukiman dan Lingkungan Hidup 

Kabupaten Hulu Sungai Utara beserta instansi terkait lainnya lebih aktif sosialisasi tentang cara memilah 

sampah dengan skala rumah tangga sesuai dengan prosedur, pelatihan dan pembinaan untuk masyarakat 

dalam pengelolaan. 

 Kata kunci : Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

 

ABSTRACT  

Community Participation in Household Waste Management in Amuntai Selatan District, Hulu 

Sungai Utara Regency in Jarang Kuantan Village and Kota Raja Village to Increase Public Awareness to 

Care More About the Environment. The phenomenon of this problem is the lack of public awareness in 

managing waste in Jarang Kuantan Village and Kota Raja Village, lack of socialization from the 

Environmental Service, lack of cooperation between governments, and lack of facilities and infrastructure. 

Community Participation in Household Waste Management in Amuntai Selatan District, Hulu Sungai Utara 

Regency in Jarang Kuantan Village and Kota Raja Village can be seen from the indicators of Ideas, 

Initiatives, active community roles, protecting the environment from scattered waste, planning programs, 

implementing programs, ability to direct, ability to solve problems, supporting tools in waste management, 

providing trash cans in front of the house, funds and budgets. The Head of the Housing, Residential Areas 

and Environment Service of Hulu Sungai Utara Regency along with other related agencies are more active in 

socializing how to sort waste on a household scale according to procedures, training and coaching for the 

community in management. 

Keywords: Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga 
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PENDAHULUAN 

Indonesia, khususnya Kecamatan Amuntai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara, 

menghadapi masalah sampah yang serius dan terus meningkat.  Pertumbuhan penduduk dan 

urbanisasi memperparah situasi, terutama dengan meningkatnya sampah rumah tangga.  Pengelolaan 

sampah yang efektif, termasuk pengomposan sisa makanan dan daur ulang plastik dan logam, sangat 

penting untuk mencegah pencemaran lingkungan dan mengatasi isu global ini. 

Desa Jarang Kuantan dan Desa Kota Raja di Kecamatan Amuntai Selatan menghadapi 

masalah pengelolaan sampah yang mendesak akibat kurangnya fasilitas, kesadaran, dan pendidikan 

lingkungan.  Meskipun masyarakat memiliki potensi untuk berpartisipasi aktif, hal ini belum 

termaksimalkan.  Penelitian ini akan menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat (pendidikan, kesadaran, fasilitas, dan dukungan pemerintah) dan mengevaluasi 

dampaknya terhadap pengelolaan sampah di kedua desa.  Tujuannya adalah memberikan 

rekomendasi kebijakan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di tingkat lokal dan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Undang-undang Nomer 18 Tahun 2008 mengenai pengelolaan sampah ditetapkan sebagai 

salah satu filosofi dasar adalah bagaimana kita memandang keberadaan sampah dari sudut pandang 

berbeda ,yaitu melihat sampah merupakan suatu yang bermanfaat dan bernilai guna. Sehingga, 

sampah yang dibuang sia sia merupakan perbuatan yang kurang baik, Praktek pengelolaan dan 

pemanfaatan sampah menjadi kewajiban kita sebagai langkah nyata baru dalam mengelola sampah 

sebagai usaha merealistis perubahan paradigma mengenai sampah tersebut, Mencegah munculnya 

sampah, menggunakan kembali sampah, dan mendaur kembali sampah merupakan prinsip utama 

pengelola sampah secara benar, supaya penumpukan sampah tidak terjadi yang dapat merusak 

lingkungan. Menerapkan pengelolaan sampah dengan prinsip 6R (Refuse, Reduce, Reuse, Recycle, 

Replace, dan Rot) merupakan solusi kelestarian lingkungan tetap terjaga, Manfaat yang diperoleh 

sangat banyak bagi kehidupan manusia jika prinsip tersebut dilaksanakan secara sesuai karena dapat 

memperolah benefit ekonomi untuk orang banyak. (Anonim, 2008) 

 Karena kurangnya sosialisasi dari dinas lingkungan hidup di desa jarang kuantan dan desa 

Kota Raja tentang pegelolaan sampah dengan baik sehingga masyarakat tidak ada dorongan dalam 

pengelolaan sampah salah satunya mengelola sampah Rumah Tangga dan Penerapan prinsip 6R 

pengelolaan sampah belum menjadi budaya dan kebiasaan orang banyak karena masyarakat kita 

tidak membiasakan memisahkan sampah yang ada di sumber pembuangan atau di tempat 

penampungan sementara. Akibatnya, sampah menumpuk, terutama sampah rumah tangga, 

menimbulkan bau tidak sedap dan masalah kesehatan lingkungan.  Sosialisasi yang berkelanjutan 

dan inovatif, serta edukasi tentang pemilahan sampah (yang krusial untuk keberhasilan daur ulang), 

sangat diperlukan untuk meningkatkan kesadaran dan mengubah perilaku masyarakat.  Pertumbuhan 

penduduk dan kepadatan pemukiman di kedua desa memperparah masalah ini. 

Kondisi wilayah desa jarang kuantan dan desa Kota Raja sangat rendah dalam pengelolaan 

sampah, tamah lagi semakin meningkatnya timbunan sampah setiap hari. Masalah inilah yang mesti 

diperhatikan masyarakat dan pemerintah kabupaten hulu sungai utara. Adapun Peraturan Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah.  

Menurut peraturan daerah, pasal 1 ayat 6-9 mendefinisikan sampah sebagai sisa dari kegiatan 

sehari-hari manusia atau proses alam yang bebentuk padat. Pada ayat 6, sampah rumah tangga 

didefinisikan sebagai sampah yang mudah membusuk dan mudah terurai oleh mikroorganisme 

pengurai dari bahan hayati seperti daun, bambu, kayu, sisa makanan, dan sejenisnya. Pada ayat 7, 

sampah anorganik didefinisikan sebagai sampah yang terbuat dari bahan non-hayati seperti 
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(Anonim, 2013) 

Menurut keith davis (dalam said zainal abidin, 2016:116-117), mengemukakan bahwa 

bentuk-bentuk dari partisipasi masyarakat, yaitu : Pikiran (psychological participation), Tenaga 

Physical Participation), Pikiran dan Tenaga (psychological and physical participation), Keahlian 

(participation with skill), Barang (material participation) dan Uang (money participation).  (Abidin, 

2016) 

 

METODE 

 Dalam pendekatan ini, peneliti menerapkan metode deskriptif kualitatif, Metode deskriptif 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami 

fenomena sosial dari perspektif subjek. Metode ini sering digunakan untuk mengeksplorasi 

pengalaman, persepsi, dan makna yang diberikan individu terhadap suatu situasi atau fenomena. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Proses pengumpulan dan analisis data dalam metode ini bersifat fleksibel dan terbuka, 

sehingga peneliti dapat mengadaptasi pendekatannya sesuai dengan konteks. Hasilnya biasanya 

berupa deskripsi naratif yang kaya dan komprehensif, yang memberikan wawasan mendalam 

tentang perilaku dan interaksi manusia. Metode ini sangat berguna untuk mendelv pengalaman 

subjektif dan memberikan konteks yang lebih luas terhadap fenomena yang diteliti. Dalam hal ini, 

tujuan akhir adalah untuk menyajikan gambaran yang autentik dan holistik dari realitas yang diteliti. 

Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif. Tipe deskriptif dalam penelitian merujuk pada 

metode yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik suatu fenomena, populasi, atau situasi 

tanpa mengubah atau memanipulasi variabel. Metode ini sering digunakan untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terperinci mengenai subjek yang diteliti, baik itu dalam konteks sosial, 

pendidikan, maupun kesehatan. 

Dalam tipe deskriptif, peneliti mengumpulkan data melalui berbagai cara, seperti survei, 

observasi, dan analisis dokumen. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan antar variabel. Salah satu ciri khas dari tipe deskriptif 

adalah fokus pada "apa" daripada "mengapa," sehingga hasil penelitian sering kali berbentuk 

statistik atau narasi yang menjelaskan fenomena yang diamati. 

Tipe deskriptif juga dapat dibagi menjadi beberapa kategori, seperti deskripsi cross-sectional, 

yang memberikan gambaran pada satu titik waktu, dan longitudinal, yang mengamati perubahan dari 

waktu ke waktu. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat membantu pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan pengembangan teori di bidang terkait. Hasil penelitian deskriptif sering menjadi 

dasar bagi penelitian lebih lanjut yang bersifat eksploratif atau eksperimental. 

Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan data 

utama melalui informan, yang menggunakan metode samplingg purposive. Metode purrposive 

sampling, atau sampel bertujuan, adalah teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang 

digunakan untuk memilih individu atau kelompok berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Berbeda dengan metode sampling acak, di mana setiap individu dalam populasi 

memiliki peluang yang sama untuk dipilih, purposive sampling lebih bersifat selektif dan fokus pada 

informasi yang dapat memperkaya pemahaman tentang fenomena yang diteliti 

Metode purposive sampling adalah alat yang berguna dalam penelitian kualitatif ketika 

peneliti ingin mengeksplorasi fenomena secara mendalam. Dengan menetapkan kriteria yang 

relevan dan memilih partisipan yang tepat, peneliti dapat menghasilkan data yang kaya dan 
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bermakna, meskipun dengan beberapa keterbatasan dalam hal generalisasi hasil. Keberhasilan 

metode ini bergantung pada kejelasan kriteria seleksi dan kemampuan peneliti dalam 

mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi dari partisipan yang sesuai. Teknik ini adalah cara 

pemilihan sampel non-random di mana peneliti secara sengaja memilih partisipan berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan, sebanyak 13 orang informan. 

Validasi Data ditriangulasi dengan memeriksa atau membandingkan data dari berbagai 

sumber. Tiknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, Pengumpulan data 

melalui observasi adalah salah satu metode yang banyak digunakan dalam penelitian, baik kualitatif 

maupun kuantitatif. Metode ini melibatkan pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena 

yang sedang diteliti untuk mendapatkan informasi yang akurat dan mendalam. Observasi dapat 

dilakukan dalam berbagai konteks, termasuk lingkungan sosial, pendidikan, kesehatan, dan banyak 

bidang lainnya. wawancara, Wawancara adalah metode pengumpulan data kualitatif yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden. Proses ini dapat dilakukan secara tatap 

muka, telepon, atau video. Dalam wawancara, peneliti dapat mengeksplorasi pendapat, pengalaman, 

dan perasaan responden secara mendalam.  

Ada dua jenis wawancara: terstruktur, yang menggunakan pertanyaan tetap; dan tidak 

terstruktur, yang lebih fleksibel dan memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi topik secara lebih 

bebas. Wawancara juga bisa bersifat semi-terstruktur, di mana ada panduan pertanyaan tetapi tetap 

memberikan ruang untuk diskusi. 

Keuntungan wawancara termasuk kemampuan untuk mendapatkan informasi yang kaya dan 

detail, serta membangun hubungan yang baik dengan responden. Namun, tantangannya meliputi 

waktu yang diperlukan, potensi bias peneliti, dan masalah privasi.  dan dokumentasi, Pengumpulan 

data melalui dokumentasi adalah metode yang melibatkan penggunaan berbagai sumber tertulis atau 

rekaman untuk mengumpulkan informasi. Sumber ini dapat berupa dokumen resmi, arsip, laporan, 

buku, artikel, dan media lain yang sudah ada. Dokumentasi sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan konteks dan bukti yang mendukung analisis. 

Proses pengumpulan data melalui dokumentasi dimulai dengan identifikasi dan seleksi 

dokumen yang relevan. Peneliti harus mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan keandalan 

sumber. Setelah itu, data dikumpulkan dan dikategorikan sesuai kebutuhan penelitian. Pendekatan 

ini dapat membantu peneliti mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang fenomena yang 

diteliti. 

Keuntungan menggunakan dokumentasi adalah efisiensi waktu dan biaya, serta 

kemampuannya untuk menyediakan data historis yang tidak bisa didapatkan melalui metode lain. 

Namun, ada juga tantangan, seperti keterbatasan akses ke dokumen tertentu, potensi bias dalam 

penyajian informasi, dan kesulitan dalam menginterpretasi data yang tidak selalu jelas. 

Analisis data dokumentasi melibatkan penelusuran tema, pola, dan hubungan antar informasi 

yang ada. Dengan cara ini, dokumentasi dapat menjadi alat yang kuat untuk mendalami isu-isu 

tertentu dan memberikan bukti yang mendukung hipotesis atau temuan penelitian. Sementara itu, 

teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan serta verifikasi data. (Sugiyono, 2020) 
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PEMBAHASAN 

A. PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA 

KECAMATAN AMUNTAI SELATAN KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA (Studi kasus 

desa jarang kuantan dan desa kota raja) 

1. Pikiran (psychological participation)  

Pikiran adalah jenis partisipasi di mana pikiran seseorang atau kelompok digunakan untuk 

mencapai tujuan, yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu Ide dan Inisiatif. 

a.  Ide 

Ide dalam pengelolaan sampah rumah tangga adalah panduan atau solusi kreatif untuk 

mengatasi masalah sampah di rumah tangga dengan cara yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. Dalam hal ini ide perlu ada dalam sebuah pencapaian tujuan yang 

berkaitan dengan pengelolaan sampah rumah tangga di desa jarang kuantan da desa kota raja. 

Kesimpulan Berdasarkan dari wawancara dan observasi sehingga dapat disimpulkan 

bahwa belum optimal dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan 

sampah sehingga tidak mempunyai ide untuk mengelola sampah dengan baik, para staf desa 

pun tidak dapat menunjukan data atau perencanaan tentang ide pengelolaan sampah. 

 

b.  Inisiatif   

Inisiatiif Merupakan Sebuah Partisipasi Melibatkan Mental Dalam Sebuah Tanggung 

Jawab dan Inisiatif Warga Menunjukkan Kepercayaan Mereka Kepada Pemerintah Atau 

Lembaga Terkait Untuk Bekerja Sama Dalam Mencapai Tujuan Bersama Dalam Hal Ini 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Desa Jarang Kuantan Dan Kota Raja. 

Kesimpulan Dari hasil wawancara dan observasi tentang inisiatif belum optimal 

dikarenakan masyarakat belum sepenuhnya berinisiatif dalam memilah sampah yang 

berskala rumah tangga,para staf desa pun tidak dapat menunjukan program tentang 

perencanaan pengeloan sampah . 

2. Tenaga (physical participation) 

Tenaga dalam partisipasi masyarakat adalah kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembangunan dan pengambilan keputusan yang 

mempengaruhi kehidupan mereka dan tenaga merupakan jenis partisipasi dimana partisipasi 

tersebut dengan mendayagunakan seluruh tenaga yang dimiliki secara kelompok maupun 

individu untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 

a. Peran aktif masyarakat 

 Peran aktif masyarakat untuk mengelola sampah rumah tangga di desa jarang kuantan 

dan kota raja merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan lingkungan yang bersih, 

sehat, dan berkelanjutan.Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap tahap 

pengelolaan sampah, mulai dari pemilahan di rumah hingga pengolahan akhir,  kita dapat 

membangun  kesadaran lingkungan yang kuat,  meningkatkan kualitas hidup, dan 

mewujudkan desa yang lebih baik. 

 Kesimpulan Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dilihat dari 

kedua desa tersebut menunjukkan bahwa Partisipasi Masyarakat dalam peran aktif 

masyarakat sudah cukup optimal dikarenakan sebagian masyarakat sudah mulai peduli 

dengan lingkungan setempat sampah dan sudah melaksanakan apa yang sudah diarahkan 

oleh kepala desa yaitu membuang sampah ke pelastik lalu letakkan di depan rumah nanti 
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akan diambil oleh petugas kebersihan sehari sekali atau tidak 2 hari sekali dan di desa kota 

raja sudah adanya kegiatan musrenbang. 

b.     Menjaga lingkungan dari sampah yang berserakan 

Menjaga kebersihan lingkungan penting untuk mencegah penyebaran penyakit dan 

menjaga kesehatan diri sendiri serta orang-orang di sekitar. Lingkungan yang bersih juga 

membuat aktivitas sehari-hari lebih aman dan nyaman khususnya di desa jarang kuantan dan 

desa kota raja untuk mengelola sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan kota raja  

Kesimpulan Dari hasil, wawancara, Observasi dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

cukup baik nya dalam menjaga lingkungan dari sampah yang berserakan dikarenakan 

masyarakat desa jarang kuantan sudah ada yang melakukan pembuatan lobang di tanah untuk 

mengubur sampah tersebut serta masyarakat desa kota raja dalam menjaga lingkungan yangg 

berserakan dikarenakan masyarakat sudah mulai peduli terhadap lingkungan dengan cara 

membersihkan lingkungan sekitar, terutama di samping rumah,didepan dan di belakang 

rumah. 

3. pikiran dan tenaga (psycholigical and physical participation 

Pikiran dan Tenaga adalah jenis keterlibatan dimana tingkatpartisipasi tersebut dikerjakan 

bersma-sama pada suatu kelompok untk mencapai tujuan yang sama, yaitu untuk mengelola 

sampah rumahtangga. Dan dibagi menjadi 2 jenis yaitu Merencanakan Program dan 

Melaksanakan Program. 

a. Merencanakan Program 

Untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan maka harus adanya rencana program 

kegiatan, dalam hal ini merencanakan program untuk mengelola sampah rumah tangga di 

desa jarang kuantan dan desa kota raja. 

Kesimpulan Dari hasil wawancara dan observasi dapat dilihat bahwa perencanaan 

program di kedua desa tersebut masih belum opimal dikarenakan karena dari desa jarang 

kuantan hanya ada rencana saja tetapi tidak dijalankaan dan masyarakat pun sebagian tidak 

mengetahui dengan perencanaan program  trsebut dan hal tersebut dikarenakan kurangnya 

komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah setempat  dan dari desa kota raja belum 

adanya respon dari dinas lingkungan hidup untuk membuat bank sampah tersebut maka 

dapat dilihat program tersebut belum terjalankan . 

b. Melaksanakan Program 

Untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan maka harus adanya pelaksanaan 

program yang terus dijalankan dalam kegiatan  melaksanakan program tersebut harus ada 

yang mengarahkan agar program tersebut berjalan dengan lancar, dan dalam hal ini 

melaksanakan program untuk mengelola sampah Rumah tangga di desa jarang kuantan dan 

desa kota raja 

Kesimpulan Dari hasil wawancara dan observasi desa jarang kuantan dapat dilihat 

bahwa Desa Jarang Kuantan belum optimal dikarenakn belum adanya melaksanakan suatu 

program dan hasil wawancara tersebut masyarakat mengatakan bahwa mereka tidak 

mengetahui adanya program dari desa. Dan Dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi 

dapat dilihat bahwa sudah cukup optimalnya pelaksanaan program di desa kota raja  tersebut 

dikarenakan sudah adanya program kegiatan bayar iuran perbulannya dan ada kegiatan 

muusrenbang tentang pengelolaan sampah  dan masyarakat nyya pun sudah ikut serta  dalam 

program tersebut dan pelaksaaan program tersebut dapat diperkuat melalui doumentasi. 
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4. Keahlian (participation with skill) 

Keahlian, merupakan jenis partisipasi di mana keahlian paling penting untuk menentukan 

keinginan, yaitu untuk mengelola sampah rumah tangga. Dan dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

Kemampuan dalam mengatur/mengarahkan, dan Kemampuan dalam menentukan cara 

memecahkan masalah, dapat dilihatdari penjelasan berikut ini : 

a. Kemampuan dalam mengatur/ mengarahkan  

Untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan maka harus ada yang mengatur atau 

mengarahkan, Dalam hal ini mengarahkan pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Jarang 

Kuantan dan Desa Kota Raja  

Kesimpulan Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dilihat bahwa 

kemampuan dalam mengatur dan mengarahkan masyarakat sudah cukup optimal 

dikarenakan dari kedua desa tersebut sudah adanya arahan dari kepala desa dalam 

pengelolaan sampah tersebut dengan cara bermusyawarah dan desa kota raja juga 

mengaadkan kegiatan musrnenbanng setiap seminggu sekali dan diadakan iuran perbulannya 

untuk membayar petugas kebersihan  maka dari itu masyarakat sudah mulai peduli terhadap 

lingkungan untuk memperkuat. 

b. Kemampuan dalam menentukan cara memecahkan masalah 

Untuk mencapai sesuatu tujuan yang diinginkan pasti terdapat masalah, maka dari itu 

adanya kemampuan dalam menentukan cara memecahkannya, khusunya masalah dalam 

pengelolaan sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan desa kota raja Desa Kota Raja. 

Kesimpulan Dari hasil wawancara, observasi dapat dilihat bahwa kemampuan dalam 

memecahkan masalah Dari hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa desa jarang 

kuantan sudah cukup optimal dalam mengelola sampah rumah tangga dikarenakan adanya 

arahan dari kepala desa dalam pengelolaan sampah tersebut.  

5. Barang (material Participation) 

a. Alat Pendukung dalam pengelolaan sampah 

Alat pendukung dalam konteks pengelolaan sampah adalah peralatan yang membantu 

dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan sampah Jadi, alat pendukung ini 

bukan hanya satu alat, melainkan berbagai macam peralatan yang dirancang untuk 

masyarakat desa jarang kuantan dan desa kota raja. 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat dilihat sudah optimal  dalam 

alat pendukung dikarenakan sudah ada disediakan mobil pick up untuk petugas pengangkut 

sampah, kalau tong sampah sudah tidak di guankan oleh masyarakat karena tong sampah 

tersebut sudah banyak yang rusak dan tidak bisa digunakan lagi dan dengan adanya 

dokumentasi untuk memperkuat adanya alat pendukung seperti mobil pick up di desa jarang 

kuantan sudah ada , dokumentasi terlmpir. 

b. Menyediakan tong sampah di depan rumah 

Dari indikator ini menanyakan apakah di Desa Jarang Kuantan sudah di sediakan 

tong sampah di depan rumah atau tidak di sediakan dan dalam hal ini adanya alat pendukung 

dalam pengelolaan sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan desa kota raja. 

Dari hasil wawancara,  observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa desa 

jarang kuantan belum optimal dalam menyediakan tong sampah di depan rumah dikarenakan 

tong sampah yang disediakan oleh kepala desa kebanyakannya sudah rusak atau pecah maka 

dari itu tong sampah tersebut sudah tidak layak digunakan jadi sekarang kami menggunakan 
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mobil pick up yang disediakan oleh kepala desa untuk petugas pengangkut sampah dan 

adanya dokumentasi untuk memperkuat tong sampah yang sudah rusak. 

 

6. Uang (money participation) 

Uang, merupakan jenis partisipasi di mana orang menggunakan uang sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Jenis keterlibatan ini biasanya dilakukan oleh orang-orang kalangan atas.  Dan 

dalam hal ini adanya dana/swadaya dan anggaran dari masyarakat dan dana desa dalam mengelola 

sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan desa kota raja. 

a. Dana  

dana adalah sumber keuangan yang tersedia dan dana dari desa tersebut ada dana 

desa atau APB-des dalam mengelola sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan desa 

kota raja. 

Dari hasil wawancara , observasi, dan dokumentasi  dapat disimpulkan dana dan anggaran di 

desa kota raja sudah optimal dikarenakan sudah berjalannya realisasi APBdes atau dana desa 

, dana desa tersebut ada anggaran untuk pengelolaan sampah dan kami mengadakan iuran 

kepada masyarakat desa kota raja untuk petugas pengangkut sampah kalau dana swadya dari 

masyarakat yang di sebutkan dana tersebut jika untuk PNS/pegawai membayar 25-30 ribu 

kalau untuk masyarakat biasa itu membayar 15-20 ribu dan untuk masyarakat bawah 10 ribu 

saja dengan menggunakan subsidi per bulan nya dan dengan adanya dokumentasi maka 

dapat di perkuat lagi. 

b. Anggaran 

Anggaran dalam partisipasi masyarakat merupakan alat penting untuk mendorong 

dan mendukung keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Alokasi dana yang tepat dapat 

membantu meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kegiatan partisipasi masyarakat. 

Dari hasil wawancara dan observasi maka dapat disimpulkan bahwa anggaran 

tersebut sudah optimal karenas sudah berjalannya realisasai anggaran dana desa atau 

APBDes dari pemerintah dan anggaran tersebut biasanya untuk menggaji petugas kebersihan 

atau membeli alat pendukung untuk persampahan. 

 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan sampah 

rumah tangga kecamatan amuntai selatan kabupaten hulu sungai utara (studi kasus desa 

jarang kuantan dan desa kota raja 

a.  Faktor Penghambat 

1. Kurangnya Kesadaran Masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah utama dalam partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di desa jarang kuantan dan desa kota 

raja adalah dengan kurangnya kesadaran masyarakat dalam hal ini dikarenakan masyarakat 

belum terlalu memahami sampah apa saja yang bisa di digunakan kembali terkadang 

masyarakat memilah sampah yang baik dan dapat dgunakan ,dari hasil wawancara hampir 

semua informan mengatakan bahwa faktor penghambat dari pengelolaan sampah itu 

kurangnya kesadaran dari masyarakat nya masing masing hal itu dikarenakan masyarakat 

kurang nya soasialisasi dari dinas terkait sehingga masyarakat  

2. Kurang nya sosialisasi dari dinas terkait  

Berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulkan bahwa sosialisasi di dinas lingkungan hidup 

belum optimal dikarenakan masih kurangnya sosialisasi dari dinas tersebut , sosialisasi 
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tersebut sudah dilakukan oleh dinas lingkungan hidup dalam 1 tahun ada 4 kali sosialisasi ke 

desa desa tetapi ke desa yang berbeda beda , dari hasil wawancara ke 2 desa tersebut 

mengatakan hal yang sama bahwa  kurang nya sosialisasi dari dinas lingkungan hidup dulu 

memang ada sosialisasi dari dinas tersebut tetapi sudah lama dan sosialisasi pun hanya di 

kantor desa saja sehingga sebagian masyarakat tidak mengetahui adanya sosialisasi dari dinas 

tersebut. 

b. Faktor pendukung 

1. Dana dan Anggaran telah di sediakan oleh APB-des dalam pengelolaan sampah dari Desa 

Jarang Kuantan dan Desa Kota Raja 

Berdasarkan hasil penelitiandapat disimpulkan bahwa dana dan anggaran sudah optimal 

dikarenakan sudah terjalan nya realisasi APBdes atau dana desa untuk pengelolaan sampah 

yang akan digunakan untuk membeli peralatan persampahan, alat tersebut yang dibeli oleh 

kepala desa jarang kuantan yaitu sejenis mobil pick up untuk petugas pengangkut sampah 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga di desa jarang kuantan 

dan Desa Kota Raja Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah cukup 

optimal, hal tersebut terlihat dari Indikator, yaitu Pertama; Pikiran (psychological participation) 

yang terbagi 2 indiktor yaitu ide dan inisiatif Karena kurangnya kesadaran masyarakat, 

masyarakat masih belum sepenuhnya berkembang dan juga , Kedua;Tenaga (physical 

participation) yang terbagi 2 indiktor yaitu peran  aktif masyarakat dan menjaga lingkungan 

dari sampah yang berserakan yang cukup optimal dalam mengelola sampah karena ada 

sebagian masyarakat  yang peduli dalam pengelolaan sampah rumah tangga, Ketiga; Pikiran 

dan tenaga (psycholigical and physical participation) ada 2 indikator yaitu merencanakan 

program belum optimal karena kurangnya komunikasi pemerintah-masyarakat dan program 

pengelolaan sampah rumah tangga yang belum optimal karena belum terbentuknya kerja sama 

antara pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak lainnya, dan Keempat; Barang(material 

Participation) ada 2 indikator yaitu alat pendukung dan menyediakan tong sampah di didepan 

rumah cukup optimal dikarenakan disediakan seperti tong mobil pick up dan mobil truk 

pengangkut sampah. Sedangkan untuk 3 indikator lainnya sudah berjalan dengan baik, 

Pertama; Keahlian (participation with skill) yaitu kemampuan dalam mengarahkan, Kedua : 

memecah kan masalah dilakukan dengan musyawarah yang di nyata kan sudah berjalan dengan 

baik. Ketiga; Uang dan anggaran (money participation) sudah optimal dikarenakan dilakukan 

nya penarikan iuran di komplek perumahan secara sukarela untuk biaya kebersihan. 

Faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah 

tangga di desa jarang kuantan dan desa kota raja Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara antara lain Pertama; faktor pendorong seperti .Dana dan Anggaran telah di 

sediakan oleh APB-des dalam pengelolaan sampah dari Desa Jarang Kuantan dan Desa Kota 

Raja dikarenakan sudah berjalannya realisasi anggaran APB-des atau dana desa untuk 

pengelolaan sampah tersebut kedua;Faktor penghambat yaitu kurangnya kesadaran masyarakat 

dan kurangnya sosialisasi dari dinas yang terkait , karena kurangnya sosialisasi jadi salah satu 

penghambat dengan kurang nya kesadaran masyarakat  
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